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ABSTRAK

Putri Ismayana. NPM 1402030062. Pengaruh M etode Pembelajaran Improve
Terhadap Kemampuan Pemahaman M atematika Siswva SMK Swasta BM Al-
Fattah, Medan T.P 2017/2018. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1)
Apakah ada Pengaruh metode Pembelgjaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan Tahun
Pelgjaran 2017/2018 (2) Berapa besar pengaruh metode pembelajaran Improve
terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah,
Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode
pembelgjaran Improve terhadap kemampuan pemahaman matematika siswva SMK
Swasta BM Al-Fattah, Medan tahun pelajaran 2017/2018. (2) Untuk mengetahui
berapa besar pengarun metode pembelajaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika sisva SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan tahun
pelajaran 2017/2018.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang terdiri dari
pos tes. Instrumen ini dilakukan untuk dapat melihat hubungan dari variabel
penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan yang terdiri dari 2
kelas yang berjumlah 62 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
mengambil seluruh siswa karena populasinya kurang dari 100 siswa.

Dari hasil uji analisis diperoleh ratarata dan standart deviasi untuk
kemampuan pemahaman siswa (Y) adalah 86,25 dan 10,69. Sedangkan respon
untuk metode tersebut diperoleh ratarata dan standart deviasi (X) adalah 78,93
dan 10,49. Dan hasil perhitungan menggunakan uji t diperoleh harga thitwung =
6,6593 setelah dibandingkan dengan harga tiawe = 2,0003 ternya thiwng > tiebe
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Maka hasil analisa menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan berarti antara Pengaruh  metode
Pembelajaran Improve terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa
SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan Tahun Pelajaran 2017/2018 sebesar 0,6907
atau 69,07%.

Kata kunci : M etode Improve dan Kemampuan Pemahaman M atematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia dilahirkan dalam lingkungan
keluarga dilanjutkan dengan jenjang pendidikan formal, terstruktur dan sistematis
dalam lingkungan sekolah. Di sekolah terjadi interaksi langsung antara siswa dengan
guru, interaksi siswa dengan siwa dalam suatu proses pembelgjaran. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal, faktor utama yang paling berperan adalah
guru, karena gurulah yang merancang sekaligus menjadi pelasana proses
pembelagjaran berlangsung. Hampir semua kegiatan manusia terutama yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan melibatkan matematika di dalamnya, seperti bidang
ekonomi, sosial, kedokteran bahkan budaya, oleh sebab itu matematika pantas
dijuluki sebagai ratu ilmu pengetahuan. Mengingat pentingnya peranan matematika,
maka keberhasilan belajar matematika setiap sekolah perlu mendapatkan perhatian
yang serius. Namun, sudah menjadi gejala umum mata pelajaran matematika kurang
disukal kebanyakan siswa, lebih dari itu matematika dianggap sebagai mata pelajaran
menakutkan karena sukar dipahami.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam matematika salah
satu upaya yang dilakukan guru adalah mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah
matematika atau menyusun model matematika, menerapkan strategi untuk

menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar matematika, menjelaskan atau



menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal, menggunakan matematika
secara bermakna.

Berdasarkan observasi penulis di sekolah kemampuan pemahaman siswa
dalam mata pelgjaran matematika menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
pemahaman matematika masih rendah.

Seseorang guru harus dapat memilih metode pembelgjaran matematika yang
efektif yang sesual dengan proses pembelgjaran. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah Improve yang merupakan sebuah metode diskusi yang mencakup 7
proses yaitu: Introducing the new concepts,Metacognitive questioning, Practicing,
Reviewing and reducing difficulties,Obtaining mastery, Verification and Enrichment.

Metode Improve merupakan suatu metode inovatif dalam pembelajaran
matematika yang didesain untuk membantu siswa dalam mengembangkan berbagai
keterampilan matematika secara optimal serta meningkatkan aktivitas siswa dalam
belgjar. Hal yang membedakan metode Improve dengan metode lain adalah dalam
pembelgjaran dengan metode Improve, siswa diberi pertanyaan-pertanyaan
metakognitif dengan belgjar berkelompok. Dalam pembelgjaran dengan metode
Improve siswa juga disituasikan untuk belgjar berkelompok dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang ada. Kelompok tersebut terdiri dari siswa yang heterogen.
Situasi belajar berkelompok yang heterogen ini dapat menonjolkan interaksi dalam
kelompok seperti tanya jawab, tukar pendapat, dan debat antar siswa. Selain dari itu,
belajar berkelompok mampu membuat siswa menerima siswa lain  yang
berkemampuan latar belakang yang berbeda. Model ini dapat memotivasi siswa agar

dapat melakukan pemecahan masalah dengan dituntun oleh guru dengan pola



selangkah demi selangkah sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika siswa

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik  untuk
melakukanpenelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran IMPROVE
Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika siswa SMK Swasta BM Al-

Fattah, Medan Tahun pelajaran 2017/2018".

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Rendahnya kemampuan pemahaman matematika sisva
2. Banyak siswayang masih mencontek ketika ulangan harian maupun ujian.
3. Metode pembelagjaran yang digunakan oleh guru belum berpengaruh terhadap

pemahaman matematika siswa.

C. Batasan Masalah
Untuk memberi kemudahan bagi pembahasan selanjutnya serta arahan bagi
peneliti yang akan dilakukan, Maka permasalahan ini dibatasi pada:
1. Metode pembelgjaran yang digunakan hanya di batasi pada metode
pembelajaranl mprove.
2. Kemampuan pemahaman yang akan di teliti adalah kemampuan pemahaman
matematika siswa kelas X SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan pada materi Relasi

dan fungsi.



D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada Pengaruh metode pembelajaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah,Medan Tahun
Pelgjaran 2017/20182.

2. Berapa besar pengaruh metode pembelgjaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan Tahun

Pelgjaran 2017/20187

E. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode pembelajaran I mprove terhadap
kemampuan pemahaman matematika sisva SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan
tahun pelgjaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh metode pembelajaran Improve
terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah,

Medan tahun pelgjaran 2017/2018.

F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini secara umum bermanfaat bagi :

a. Bagisiswa



Memperoleh cara belgjar matematika yang lebih efektif, menarik, dan mudah

untuk menangkap materi yang dipelgjari serta meningkatkan kemampuan

pemahaman matematika siswa dalam pembelajaran matematika.
b. Bagiguru

Memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran dengan metode Improve dan
dapat memperbaiki sistem pembelajaran di kelas dengan baik.
c. Bagi Sekolah

Dengan meningkatmya hasil belgjar siswa, dapat menjadi acuan bagi sekolah

dalam menentukan arah kebijakan untuk kemajuan sekolah dan sekolah yang
menjadi objek penelitian akan memperoleh hasil pengembangan ilmu.
d. Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman langsung dalam praktek metode Improve dan
memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika sehingga dapat

bermanfaat ketika terjun di lapangan.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Pembelgjaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang
mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelgjaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan

pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik



Wenger dalam Miftahul Huda (2013 : 2) Mengatakan “ Pembelajaran
bukanlah aktifitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak
melakukan aktifitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti
dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi dimana saja
dan pada level yang berbeda beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial.
Banyak pendapat yang dikemukakan para ahli tentang pengertian Pembelajaran,
tetapi umumnya tujuan dan maksud kalimat tersebut hampir sama. Selanjutnya.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan
pembelgjaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar”. Pembelgjaran sebagal proses belgjar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kresatifitas berpikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran.

Dari beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pembelgjaran yang

berkualitas sangat tergantung pada siswa dan guru tersebut.

2. Pengertian Metode Pembelaj aran

Banyak pendapat sama dengan banyak arti, banyak pemahaman, meskipun
demikian tidak ada masalahnya selama perbedaan itu akan menghasilkan sebuah
pemikiran yang super tepat, benar, dan baik. Begitu juga pengertian metode menurut

para ahli beliau menghasilkan pendapat yang berbeda.



Pupuh Faturrohman dalam Istarani (2014: 1) mengatakan bahwa metode secara
harfiah berarti “cara’. Dalam pemaknaan yang umum, metode diartikan sebagai suatu
cara atau prosedur yang dipaka untuk mencapai tujuan tertentu. Kata “mengajar”
sendiri berarti memberi pelgjaran.

Wina Sanjaya dalam Istarani (2014: 1) Metode pembelajaran adalah cara yang
dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan memiliki pengetahuan
mengenai sifat berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Penggunaan metode mengajar
sangat bergantung pada tujuan pembelgjaran.

Menurut Ibn Khaldun dalam Al Rasyidin dan Wahyuddin (2015: 97), Metode
pembelgaran adalah kesanggupan peserta didik dalam memahami materi
pembelgjaran akan tumbuh sedikit demi sedikit melalui metode pembiasaan yang
disertai dengan pengulangan terhadap ilmu yang dipelajari, hingga mereka kemudian
menjadi siap dan sanggup memahami pokok-pokok persoaan yang dipelgjari.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa baik buruknya
penggunaan metode pengajaran sangat-sangat tergantung pada kemampuan dan
keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode agar tercapai tujuan

yang diinginkan.

3. Pengertian Kemampuan Pemahaman M atematika
Kemampuan berasal dari kata mampu yang menurut kamus bahasa Indonesia

mampu adalah sanggup. Jadi, kemampuan adalah sebaga keterampilan (skill) yang



dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu soal matematika maka orang

tersebut memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal.

Thoha dalam Hendriani (2013) kemampuan adalah suatu kondisi yang
menunjukkan unsur kematangan yang berkaitan pula dengan pengetahuan dan
ketrampilan yang dapat diperoleh melalui pendidikan,latihan dan pengetahuan. Dari
definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pegawai dalam bekerja
merupakan potensi yang ada pada seorang pegawal baik itu bawaan lahir maupun
melalui proses pendidikan akan suatu bidang tertentu untuk melaksanakan tugas yang
diemban olehnya.

Sementara itu, Robbins dalam Hendriani (2013), kemampuan berarti kapasitas
seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan, dan lebih
lanjut Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian
terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan (Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang
individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok
faktor yaitu :

a. Kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang dibutuhkan
untuk melakukan berbagai aktifitas mental, berfikir, menalar dan memecahkan
masalah.

b. Kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas yang

menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa.
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Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan seorang dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk
mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.

Pemahaman adalah suatu proses, kemampuan memahami, kemampuan
mempelgjari baik-baik supaya paham dan memiliki pengetahuan yang banyak serta
mampu menjelaskan suatu hal yang dipahaminya. Terdapat berbagai kerangka
berpikir mengenai pemahaman matematika, Skemp dalam Heris Hendriana & Utari
Soemarmo (2016: 20), membedakan pemahaman matematika dalam dua jenis yaitu
pemahaman Instrumental dan pemahaman Relasional. “ Relational understanding is
described as knowing both what to do and why, whereas instrumental under standing
entails without reasons’ .

Sedangkan Polya, Pollatsek dalam Heris Hendriana & Utari Soemarmo
(2016: 20) Menggolongkan pemahaman dalam dua tingkat yaitu :

1. Pemahaman Komputasional: Menerapkan rumusan dalam perhitungan
sederhana, dan mengerjakan perhitungan secara algoritmik, Kemampuan ini
tergolong pada kemampuan tingkat rendah.

2. Pemahaman fungsional: Mengaitkan satu konsep/prinsip dengan konsep atau
prinsip lainnya, dan menyadari proses yang dikerjakannya. Kemampuan ini
tergolong pada kemampuan tingkat tinggi.

Polya dalam Heris Hendriana & Utari Soemarmo, (2016: 20) berpendapat

bahwa kemampuan pemahaman terdiri dari empat tahap sebagai berikut :
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1. Pemahaman mekanikal, yang meliputi mengingat dan menerapkan rumus secara
rutin dan menghitung secara sederhana

2. Pemahaman indutif, yaitu menerapkan rumus atau konsep dalam kasus sederhana
atau kasus serupa.

3. Pemahaman rasional, yaitu sisva dapat membuktikan kebenaran rumus dan
teorema.

4. Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa
ragu — ragu) sebelum manganalisis lebih lanjut.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menetapkan bahwa yang dimaksud dengan
pemahaman matematika dalam penelitian ini, adalah kompetensi matematika dalam
ranah kognitif yang dikemukakan oleh Kilpatrick, Swafford, dan findell (2001) yaitu,
conceptual understanding, procedural fluency, strategic competence dan adaptive
reasoning.

Indikator Kemampuan pemahaman matematika
1. Mengenal.

2. Memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip.

3. Ilde matematika.

4. Pengertian Metode Improve
Salah satu metode pembelajaran yang didasarkan pada teori kognisi dan
metakognisisosial adalah metode Improve. Menurut Haler, Child, dan Walberrg

dalam Miftahul Huda (2013: 254), mencakup: kesadaran (mengenal salah satu
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informasi secara implicit dan eksplisit), monitoring (mempertanyakan diri sendiri dan

menguraikannya dengan kata-kata sendiri), dan regulas (membandingkan dan

membedakan solusi yang lebih memungkinkan pemecahan masalah). Dalam metode

Improve, pertanyaan metakognitif menjadi kunci utama yang harus disajikan oleh

guru. Menurut Kramarsky, pertanyaan-pertanyaan metakognitif itu dapat meliputi,

antaralain :

a. Pertanyaan pemahaman: pertanyaan yang mendorong siswa membaca soal,
menggambarkan sebuah konsep dengan kata-kata mereka sendiri dan mencoba
memahami makna sebuah konsep. Contoh: “Secara keseluruhan, masalah ini
sebenarnya tentang apa?’

b. Pertanyaan drategi: Pertanyaan yang didesain untuk mendorong siswa agar
mempertimbangkan metode yang cocok dadam memecahkan masalah yang
diberikan serta memberikan alasan pemilihan metode.

c. Pertanyaan koneksi: Pertanyaan yang mendorong siswa untuk melihat persamaan
dan perbedaan suatu konsep atau permasalahan.

d. Pertanyaan refleksi: Pertanyaan yang mendorong siswa memfokuskan pada proses
penyelesaian dan bertanya kepada diri sendiri.

Menurut Kramarsky dan Mevarech dalam Huda (2013:255), Improve
merupakan akronim dari Introducing the new concepts, Metacognitive questioning,

Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery, Verification and

Enrichment.
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a. Langkah-langkah M etode Improve
Berikut ini merupakan penjabaran sintak metode Improve berdasarkan tahap-
tahap yang telah dideskripsikan secara singkat tersebut.

a. Introducing New Concepts (Memperkenalkan konsep baru) Pengenalan konsep
baru berorientasi pada pengetahuan awal sisva. Dalam mengenalkan konsep baru,
siswa difasilitasi dengan contoh masalah dengan memberi pertanyaan metakognisi
dalam kelompok heterogen. Selama proses belgjar, jika siswa mengalami kesulitan
dalam menjelaskan pertanyaan metakognisi di contoh masalah, guru harus dapat
mengarahkan agar siswa memahami pertanyaan metakognisi.

b. Metacognitive questioning, Practicing (Latihan yang disertai dengan pertanyaan
metakognisi) Pada tahap ini siswa meyelesalkan contoh masalah yang telah
diberikan dengan bantuan pertanyaan metakognisi. Dari contoh soa yang telah
dibahas, siswa dipancing agar dapat mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan
metakognitif yang apabila tidak dapat dijawab oleh siswa lainnya, maka guru
harus dapat menjelaskan dan memberikan pemahaman agar siswa dapat berpikir
secara metakognitif.

c. Review and Reducing Difficulties, Obtaining Mastery (Meninjau ulang,
mengurangi kesulitan, dan memperoleh pengetahuan) Pada tahap ini dilakukan
tinjauan ulang terhadap jawaban siswa serta mengenai kekuatan dan kelemahan
kinerja siswa serta mengenai kekuatan dan kelemahan kinerja siswa dalam kerja

sama kelompok.
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d. Verification (Verifikasi) Verifikas dilakukan untuk mengidentifikasi siswa-sisva
yang dikategorikan sudah mencapai kriteria keahlian. Identifikasi pencapaian hasil
dijadikan umpan balik. Hasil umpan balik dipakai sebagai bahan orientasi
pemberian kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan tahap berikutnya

e.Enrichment (Pengayaan) Tahap pengayaan mencakup dua jenis kegiatan, yaitu
kegiatan pebaikan dan kegiatan pengayaan. Kegiatan perbaikan diberikan kepada
siswa yang teridentifikasi belum mencapai kriteria keahlian, sedang kegiatan
pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah mencapai kriteria keahlian.

b. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Improve
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran improve yaitu:
1. Kelebihan model pembelajaran improve adalah
a) Pembelgjaran dengan model improve membuat peserta didik lebih aktif karena
terdapat latihan-latihan sehingga setiap peserta  didik leluasa  untuk
mengeksploitas ide-idenya.

b) Suasana pembelgaran dengan model improve tidak membosankan karena

banyaknya tahap-tahapan yang dilakukan peserta didik dalam model ini.

¢) Adanya penjelasan di awal dan latihan-latihan membuat peserta didik lebih

memahami materi.

2. Kelemahan model pembelajaran improve adalah

a) Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua peserta didik dapat mengikuti

langkah-langkah yang ada dalam model pembelgjaran ini.
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b) Kemampuan peserta didik tidak sama dalam menyelesaikan permasalahan ataupun
menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga diperlukan bantuan dan
bimbingan khusus oleh guru. Ini berarti waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan materi cukup lama.

¢) Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan dalam mencatat informasi

yang didengarkan secara lisan.

5. Materi Pembelajaran
a. Relas

Relas adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu ke
himpunan lain. Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah pemasangan atau
perkawanan atau korespondensi dari anggota-anggota himpunan A ke anggota-
anggota himpunan B.

Jika diketahui himpunan A ={0, 1,2,5}; B ={1, 2, 3, 4, 6}, makarelasi “satu
kurangnya dari” himpunan A ke himpunan B dapat disgjikan dalam diagram panah,
diagram  Cartesius, himpunan pasangan berurutan, dan dengan rumus. Relasi  dari
himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan anggota himpunan A
dan anggota himpunan B dengan aturan tertentu.

Kali ini, diperkenalkan 4 cara menyatakan relasi, yaitu:

1. Dengan Himpunan Pasangan Berurutan

2. Dengan Diagram Panah
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3. Dengan Diagram Cartesius
4. Dengan Rumus
1. Himpunan Pasangan Ber urutan.

Himpunan yang anggotanya semua pasangan berurutan (x,y) dinamakan
himpunan pasangan berurutan.
2. Diagram Panah

L angkah-langkah cara menyatakan relasi dengan diagram panah:

1.Membuat dualingkaran atau €lips
2.Untuk meletakkan anggota himpunan A dan anggota himpunan B x=A
diletakkan padalingkaran A dan y=B diletakkan padalingkaran B
3. x dan y dihubungkan dengan anak panah
4. Arah anak panah menunjukkan arah relas
5. Anak panah tersebut mewakili aturan relasi
3. Diagram Cartesius

Pada diagram cartesius diperlukan dua salib sumbu yaitu; sumbu mendatar
(horisonta) dan sumbu tegak (vertikal) yang berpotongan tegak lurus.
1. x=A diletakkan pada sumbu mendatar
2. y=B diletakkan pada sumbu tegak
3. Pemasangan (x,y) ditanda dengan sebuah noktah yang koordinatnya ditulis
sebagal pasangan berurutan (X,y)
4. Dengan Rumus

f(x)=x+1,dimanax={0, 1, 2,5} danf(x) ={1, 2, 3, 4, 6}



17

b. Fungs

Definisi Fungsi

Fungs f adalah suatu relas yang menghubungkan setigp anggota x dalam

suatu himpunan yang disebut daerah asal (Domain) dengan suatu nilai tunggal
f(x) dari suatu himpunan kedua yang disebut daerah kawan (Kodomain).
Himpunan nila yang diperoleh dari relas tersebut disebut daerah hasl ( Range).
Untuk memberi nama suatu fungs dipakai sebuah huruf tunggal seperti f, g, dan
huruflainnya. Maka f(x), yang di baca“ f dari x “ menunjukkan nilai yang diberikan
oleh f kepadax. Misalkan: f(x) = x+2, makaf(3) = 3 + 2.
Jenis-Jenis Fungsi
Jenis-jenisfungs yang perlu kitaketahui diantaranya adalah
A). Fungsi Konstan
Suatu fungs f : A?B ditentukan dengan rumus f(x) disebut fungsi konstan. Apabila
untuk setigp anggota domain fungs selalu berlaku f(x) = C, di mana C
bilangan konstan.
B). Fungsi Identitas
Fungsi Identitas adalah suatu fungsi f yang dinyatakan dalam rumus
f(x) = x. Fungsi identitas sering dinyatakan dengan lambang | sehinggal(x) = x.
C). Fungsi Modulus Atau Fungsi Harga Mutlak
Fungsi modulus adalah fungsi f yang memuat bentuk nilai mutlak.

D). Fungsi Linear
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Suatu fungsi f(x) disebut fungsi linear apabila fungsi itu ditentukan oleh f(x) = ax + b,
di mana a ? 0, a dan b bilangan konstan dan grafiknya berupa garis lurus.
E). Fungs Kuadrat

Suatu fungsi f(x) disebut fungsi kuadrat apabila fungsi itu ditentukan oleh f(x) = ax2
+ bx + ¢, di mana a ? 0 dan a b, dan c bilangan konstan dan grafiknya
berupa parabola.

F). Fungs Tangga (Bertingkat)

Suatu fungsi f(x) disebut fungsi tangga apabila grafik fungs f(x) berbentuk interval-
interval yang sejgar.

G). Fungs Modulus

Suatu fungsi f(x) disebut fungsi modulus (mutlak) apabila fungsi ini memetakan
setigp bilangan rea pada domain fungsi ke wunsur harga mutlaknya
H). Fungs Ganjil Dan Fungsi Genap

Suatu fungsi f(x) disebut fungsi ganjil apabila berlaku f(—x) = —f(x) dan disebut
fungs genap apabila berlaku f(—x) = f(x). Jka f(—x) ? —f(x) maka fungsi
ini tidak gengp dan tidak ganjil.

). Fungs Invers

Semua himpunan yang dipetakan oleh fungsi mempunya invers. Invers dari
himpunan tersebut dagpat berupafungs atau bukan fungsi. Suatu fungsi f akan
mempunyai invers, yaitu f—1 jika dan hanyajikafungs f bijektif atau dalam
korespondensi satu-satu.

Untuk menentukan fungsi invers dari suatu fungsi dapat dilakukan dengan cara
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berikut ini.

a. Buatlah permisalan f(x) = y pada persamaan.

b. Persamaan tersebut disesuaikan dengan f(x) = y, sehingga ditemukan fungsi
dalam y dan nyatakanlah x = f(y).

c. Gantilah y dengan x, sehinggaf(y) = f —1(x).

B. Kerangka Konseptual

Daam kegiatan belgjar mengajar, teknik pembelgjaran sangat penting.
Banyak pendidik yang berpatokan pada materi tanpa menghiraukan teknik
penyampaian materi tersebut, akibatnya peserta didik tidak mengerti dan merasa
bosan dengan pembelajaran matematika tersebut yang mengakibatkan hasil belajar
siswa rendah. Pencapaian hasil belgjar sangat tergantung dari proses yang dilakukan
dalam belgjar. Untuk pencapaian hasil belgjar yang optimal dibutuhkan perencanaan
yang matang, guru sebagal perancang pembelgjaran harus mampu merancang metode
pembelgjaran yang mampu membangkitkan motivasi siswa untuk belagjar, sehingga
tercapal tujuan yang diharapkan.

Metode pembelajaran Improve mendorong agar siswa mampu menyelesaikan
masalah maka guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan pengetahuan

mereka untuk memecahkan masalah matematika yang dihadapkan pada mereka.

C. Hipotess Pendlitian
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Hipotess adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang diperkirakan
benar atau tidaknya semua itu harus membutuhkan pembuktian atas kebenarannya.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Ada pengaruh metode
pembelgjaran Improve terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa SMK

Swasta BM Al-Fattah, Medan.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan lokasi terletak
di Jn. Cemara No 72, Pulo Brayan, Medan. Sedangkan waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 antara bulan Oktober
sampai dengan selesai.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Pelaksanaan Pendlitian

No | Kegiatan Bulan
Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret

1 | Pengajuan
Judul

2 | Bimbingan
Proposal
3 | Seminar
Proposal
4 | Perbaikan
Proposal
Riset
Pengumpulan
Data

7 | Penulisan
Skrips

8 | Bimbingan
Skrips

9 | Sidang Meja
Hijau

ol

»

21
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B. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 61)
bahwa: “Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya’. Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas X yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 62 orang.

Tabel 3.2
Populas penelitian
No Kelas Jumlah siswa
1 X TKR 3 31 oang
2 XTSM 1 31 orang
Jumlah 62 orang
2. Sampd

Menurut Sugiyono ( 2011:62 ) mengatakan “Sampel adalah bagian dari
populasi yang akan diteliti”. Arikunto juga mengatakan bahwa “jika populasi lebih
dari 100 siswa, sampel akan diambil 10%, 25%, 50%, tetapi jika populasinya kurang
dari 100 sisva sampel harus diambil semua’.

Daam penelitian jumlah populasi yang ada 62 siswa, sehingga peneliti
mengambil seluruh populasi sebagai sampel. Teknik yang digunakan dalam

pengambilan sampel ini adalah teknik sampel total dari populasi.
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C. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Pada penelitian ini dipilih
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen (X) adalah kemampuan pemahaman dengan menggunakan metode
pembelgaran Improve, sedangkan pada kelompok kontrol (Y) adalah kemampuan

pemahaman dengan menggunakan model konvensional.

D. Desain Penelitian

Desain Penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin timbul
selama proses penelitian, hal ini penting karena desain penelitian merupakan model
untuk memdapatkan data yang dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis atau
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan sebagai alat untuk mengontrol variabel

yang berpengaruh dalam penelitian.

Tabed 3.3
DesainPenelitian
Kelompok Postest Perlakuan
Eksperimen T1 X
Kontrol T2 Y

Keterangan :
1. T1=Nila Post-test kelas eksperimen

2. T2 = Nilai Post-test kelas control
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3. X = Perlakuan dengan metode pembelgjaran Improve

4. 'Y = Perlakuandengan model konvensional

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dapat digunakan alat
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu:
1 Tes

Arikunto (2014:193) mengatakan bahwa tes adalah sederetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam penelitian ini tes yang diberikan pada siswa bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman matematika siswa.

Tes yang diberikan diambil dari bank soal dengan jumlah tes sebanyak
sepuluh post-testpada pokok bahasan relasi dan fungsi. Tes uraian tersebut disusun
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematika siswa dengan indikator
mengenal, mengingat, menerapkan, menghitung, memberi contoh. Kisi—kisi
instrumen tes kemampuan pemahaman digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam
membuat soal. Adapun kisi-kisi intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Tabe 3.4
Kis —kig Instrumen Tes Kemampuan pemahaman matematika
Indikator Indikator Pembelajaran Nomor soal
pemahaman
matematika
Mengenal Menyatakan Relasi 1,3
Memahami Menentukan daerah asal (domain), daerah 4

kawan (kodomain), dan daerah hasil

(range) suatu relasi

Menemukan konsep relas dan fungsi 6,7,8
melalui pemecahan masalah otentik
Menergpkan | Membedakan fungsi dan bukan fungsi 9,10

Ide matematika | Terampil menentukan daerah asal dan 5,
daerah kawan dan daerah hasil (range)
suatu relasi
Terampil menggambar grafikfungsi 2
sederhana

1. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk
menentukan koefesien validitas tes biasanya digunakan rumus korelasi product

moment dan karl pearson :



26

( Arikunto, 2014 : 226 )

" vax- @ ey @)
Keterangan :
ry = Nila koefisien korelasi
> X =Jdumlah skor distribusi X
>Y  =Jdumlah skor distribusi Y
> XY = Jdumlah perkalian skor variabel X dan variabel Y
Y X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
Y Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
N = Jumlah respnden penelitian

Jika rhiwng > Nave pada taraf signifikansi 5% ( a = 0,05 ) maka soal dikatakan

valid, sedangkan rie diperoleh dari tabel harga kritik r product moment. Untuk
mengadakan interpretasi mengenal besarnya korelasi adalah sebagai berikut :
0,008<r<1,00 (korelas validitas sangat tinggi)
0,006 <r < 0,800 (korelas validitas tinggi)
0,004 <r < 0,006 (korelasi validitas cukup)
0,002 <r < 0,004 (korelasi validitas rendah)

0,000 <r < 0,002 (korelasi validitas sangat rendah)
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2. Uji Readliabilitas Tes
Untuk pengujian readliabilitas tes digunakan rumus Kuder dan Richardson

(Arikunto, 2014 : 232) yaitu :

= Bl 2

Keterangan :

r.. = Realiabilitas tes secara keseluruhan

11

n = Banyaknyasiswa
2
L0i_ Jumlah varians butir
o? =Varianstota
Untuk koefisien realiabilitas tes selanjutnya dikonfirmasi ke rype Product
Moment a =0,05. Jika I'vitung > 'ael Maka tes dinyatakan reliable.

Kriteriarealiabilitas:

ri1£0,20 : Dergjat realiabilitas sangat rendah
0,20<ry;; £ 0,40 : Dergjat realiabilitas rendah
0,40<r3; £0,60 : Dergjat realiabilitas sedang

0,60< ry; £ 0,80 : Dergjat realiabilitas tingg

0,80<r;1 £ 1,00 : Dergjat realiabilitas sangat tinggi
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3. Indeks K esukaran Soal

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal maka digunakan rumus :

P= ]Es (Suharsimi Arikunto 2013: 223)
Keterangan :
P . Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah siswa uji coba

Menurut Arikunto (2013: 225) kriteria tingkat kesukaran dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
Tabe 3.5
Kriteria Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat Kesukaran Kriteria
TK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00<TK <0,30 Soal sukar
0,30<TK <0,70 Soal sedang
0,70<TK <1,00 Soal mudah

4. Daya Pembeda Soal

Suatu butir tes dikatakan memiliki daya pembeda yang baik artinya butir tes
tersebut dapat membedakan kualitas jawaban antara siswa yang sudah paham dan
yang belum paham tentang tugas dalam butiran tes yang bersangkutan. Perhitungan

daya pembeda (DB) butir tes adalah sebagal berikut :
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DP = ?—A - ?—B = Py— P (Suharsimi Arikunto, 2013: 228)
A B
Keterangan :

DP  : Dayapembeda soal

J : Jumlah pesertates

I : Banyaknya peserta kelompok atas

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan  benar
Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Ps : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Menurut Arikunto (2013 : 232) klasifikasi daya pembedadapat dilihat pada

table dibawah ini :
Tabel 3.6
Kriteria Daya Pembeda Tes
DayaPembeda Kriteria
DP<0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 < DP<0,70 Baik
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk mengelola data yang diperoleh dari penelitian,
guna mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil dari
masing-masing kelompok berasal dari populas yang berdidtribusi normal atau tidak

normal.Adapun rumus yang digunakan dalam uji normalitas data ialah menggunakan

rumus Chi Kuadrad (¢ ?).

2
c?=8a M (Sugiyono, 2016: 107)
i=1 h
Keterangan :
¢ ? : Chi kuadrad

fo : Frekuensi yang diobservasi

fn : Frekuens yang diharapkan
Selanjutnya harga ¢ * yang diperoleh dibandingkan dengan ¢ *iae dengan dk =
K — 1 dimana K adalah panjang kelas dan dengan taraf signifikan 5%. Jika ¢ ? fitung<
¢ *tpe Maka Ho diterima atau dapat dinyatakan bahwa sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal namun jika ¢ hiung > C *tae Maka Ho ditolak atau dapat

dinyatakan bahwa sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan mengetahui apakah varians-varians dalam
populasi tersebut homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah pengolahan datanya
sebagai berikut :

a. Mancari nilai F dengan rumus sebagai berikut :

variansterbesar

Dimana: F= (Sugiyono,2011 : 175)

variansterkecil
Menentukan drajat kebebasandk; = —1;dk,=n, -1
1. Menentukan Fae padataraf signifikan 5% dari responden.
2. Penentuan putusan.
Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut : Varians dianggap homogen
JikaFnitung< Frae. Pada taraf keprcayaan 0.05 dengan drajat kebebasan dkl = m — 1

dan dk, = n, — 1, maka kedua varians dianggap (homogen) dan sebaliknya

3. Uji Hipotesis
Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang

berkolaborasi, ditunjukkan pada rumus :

(Sugiyono, 2011: 122)
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Untuk mencari koefisien korelas product momen person dapat digunakan

rumus :

n¥x1xp— (Xx1)(XXz) (Sugiyono 2011 : 122)
[red-a - -Ea?)

X1X =

Pada tingkat kepercayaan a = 0,05 atau 5% dengan ketentuan :

Jika thwung> tave Maka Ha diterima dengan pengertian ada pengaruh yang
signifikan antara metode pembelajaran Improve terhadap kemampuan pemahaman
matematika Jika thiwng< tapaMaka Hoditolak dengan pengertian tidak ada pengaruh
metode | mprove terhadap kemampuan pemahaman matematika.

Sementara itu untuk mengetahui berapa persen pengaruh penggunaan metode
Improve terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa dapatditentukan
dengan rumus determinasi berikut :

D =72x100%

Maka berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho :p=0
Ha :p#0
Hipotess penelitian :
Ho . Tidak ada pengaruh metode pembelgjaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah Medan T.P 2017/2018.
Ha : Ada pengaruh metode pembelgjaran Improve terhadap kemampuan

pemahaman matematika siswa SMK Swasta BM Al-Fattah Medan T.P 2017/2018.
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Selanjutnya kriteria pengambilan pengujian adalah diterima Ho jika thiwung<
tipe Yang berarti hasil kedua kelompok sama, dan terima Ha jika thiwung™ tane Yang

berarti hasil kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan pada kelas
X, dengan mengambil dua kelas sebagai sampel penelitianyaitu kelas X-TKR 3
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X-
TSM 1 yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, pe
neliti  menerapkan metode Improve sedangkan pada kelas kontrol, peneliti
menerapkan metode ceramah yang biasa dilakukan oleh guru. Pokok bahasan
yang digjarkan pada penelitian ini adalah relasi dan fungsi.

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan tes uraian
berupa post-test dengan relasi dan fungsi terhadap dua kelas yang dijadikan
sampel penelitian. Sebelum tes uraian berupa pos-test diberikan pada kelas
eksperimen dan kontrol, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada soal uraian tersebut.

1. Statistika Deskriptif
a. DataTes(Post-Test) Kelas eksperimen dan kontrol

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematika siswa, dibentuk
kelompok untuk kelas eksperimen. Untuk kelas eksperimen (X TKR-3) dengan
menggunakan metode Improve sedangkan pada kelas kontrol (X TSM-1) dengan

metode ceramah.
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Tabel 4.1

Data Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
No | Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 31 31
2 Jumlah nilai 2674 2447
3 Rata-rata 85,25806452 78,9354839
4 Simpangan baku 10,69257606 10,4910612
5 | Varians 114,3311828 110,062366
6 Maximum 100 96
7 Minimum 55 55

Catatan : Skor total tes kemampuan pemahaman adalah 100

berikut :

Gambar 4.1
Diagram rata-rata Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data Pogt-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar

Data Post-Test

140
120
100
80
60
20 l
20
¢ "l pr— _
N Rata-rata Simpanga Varians Maximu Minimum
n baku m
m Kelas Eksperimen 31 86 10,6925760A4,3311828 100 55
m Kelas Kontrol 31 78,93548390,4910612410,062366 96 55

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kelas eksperimen lebih

tinggi dari rata-rata kelas kontrol, dengan rata-rata kelas eksperimen 86,25806452
sedangkan rata-rata kelas kontrol 78,9354839.
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B. Hasl Uji Coba Instrumen
a. Hadl Uji Validitas

Dalam uji validitas soal ini, peneliti menggunakan 31 sampel dengan taraf
kesalahan 0,05. Karena data yang digunakan sebanyak 39 siswa, maka nilai
derahjat kebebasannya adalah 31-2 = 29. Sehingga diperoleh r tabel 0,335

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal uji cobano 1 diperoleh :

I NI XY-(ZX)(ZY)
Yo INZXZ-CX)ZHNE Y2 -V

2 X=221 2. Y=2655 > X Y=19293
> X?=1855 > Y2=230723 N=31

- NYXY-(EX)(ZY)
Yo NI X2-CX)2ZHNEY2-(Z )2}

L 31(1923) — (221)(2655)
¥ [{31(1855) — (221)2H31(230723) — (2655)2}

_ 598083 — 586755
{57505 — 48841}{7152413 — 7049025}

Txy

11328
Ty =
./(8664)(103388)

11328
Ty = ——
¥ /895753632

11328
Xy = 2992914

Ty = 0,378
Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 1 dapat skor total sebesar 0,378 pada taraf signifikan

5% diperoleh r,¢=0,367. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan riape yaitu
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0,378 > 0,367 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument soal nomor 1 valid
karena memenuhi syarat validitas yaitu r'itung™ I'abd-
Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai koefisien korelasi untuk

masing-masing soal.

Tabel 4.2
Hasl Uji Validitas
No Soal I hitung I tabel K eterangan
1 0,378 0,367 Valid
2 0,806 0,367 Valid
3 0,709 0,367 Valid
4 0,619 0,367 Valid
5 0,692 0,367 Valid
6 0,408 0,367 Valid
7 0,513 0,367 Valid
8 0,578 0,367 Valid
9 0,746 0,367 Valid
10 0,437 0,367 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, diketahui bahwa dari 10 butir soal,
semua soal tersebut valid.
b. Hasil Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas soal ini, peneliti menggunakan 31 siswa sebagai

sampel. Untuk mengetahui reliabilitas tes dapat dihitung dengan rumus :

r= -5

n=31 2 X=221 Y X?=1855



2

2 (Zx9)

2 — XXi- nl
of = ————
(221)2
0_2 . 1855——31

r 31

44841

57 = 18555

t 31

5 _ 1855-15755161

o =
t 31
5 _ 2794839

of =

31
ag? =9,015
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Dengan cara yang sama seperti pada soal nomor 1 diatas maka varians butir

dari nomor 1 sampai nomor 10 dapat dihitung, sehingga diperoleh nilai seperti

terdapat padatabel berikut ini :

Tabel 4.3

Hasl Uji Varians Tes

No Soal

~

9,015609

2,191467

2,08949

2,437045

3,361082

3,336108

4,734651

1,673257

O O Nl O g B W N -

5,656608

=
o

2,30385

N

36,79917
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Untuk varians total (o)
ket :

YY =2655  (YY)?= 230723

2
ZYZ_(ZYL)
2 — t n
of = ———
n
230723 —(2655)°
2 _
of =
31
5 230723 _7049025
o — 31
t 31
5 _ 230723-227387,9032
of =

31

3335,0968
31

of =
o2 =107,5837

Sehingga reabilitasnya dapat dihitung

1 = -n—l] 1

2]

2
3

31 Hl 36,79917]
S Y] 1075838

31
iy = %] [1— 0,34205056]

1, = [1,03333333][1 — 0,34205056]
r; = [1,03333333][0,65794944]
1, = 0,6798

Dari hasil perhitungan diatas menyatakan bahwa soal yang dibuat
reabilitasnya cukup. Koefisien r;; = 0,6798 dikonsultasikan pada tabel krisis r

product moment dengan signifikansi 5% maka rape = 0,355 . karena ri1> rapel
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maka perangkat soal tersebut dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat

penelitian.

c. Hasl Uji Indeks K esukaran Soal
Dalam uji indeks kesukaran soal ini, peneliti menggunakan 31 siswa sebagai

sampel. Untuk mencari nilai tingkat kesukaran soal nomor 1 adalah :

p=2
JS

P= =
31

P =0,290

Dengan cara yang sama maka diperoleh :

Tabel 4.4
Hasil Uji Indeks K esukaran Soal

Soal Taraf Kesukaran K eterangan
1 0,290 Sukar

2 0,419 Sedang

3 0,419 Sedang

4 0,387 Sukar

5 0,581 Sedang

6 0,516 Sedang

7 0,516 Sedang

8 0,516 Sedang

9 0,452 Sedang
10 0,419 Sedang
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Berdasarkan hasil perhitungan data indeks kesukaran tersebut terdapat

beberapa soal yang sukar yaitu soal no 1 dan 4.

d. Hasl Uji Daya Pembeda Tes
Dalam uji daya pembeda soal ini, peneliti menggunakan 31 siswa sebagai

sampel. Untuk mencari nilai daya pembeda untuk soal nomor 1 adalah:

BA BB
DP=2=22= Py= Py
Ba=5 Bg=3
Wh=15 k=16
Pa=0,3333 Ps = 0,1875
DP = f—;‘—f—gz P, — Py
DP = = -2 =0,3333-0,1875
DP = 0,1458

Dengan cara yang sama maka dapat diperoleh :

Tabel 4.5
Hasll uji Daya Pembeda Tes

Soal Daya Pembeda K eterangan
1 0,1458 Jelek

2 0,608 Baik

3 0,350 Cukup

4 0,475 Baik

5 0,229 Jelek

6 0,420 Baik
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7 0,420 Baik
8 0,679 Baik

0,616 Baik
10 0,479 Baik

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji daya pembeda, diperoleh dua soal
memiliki kriteria jelek, yaitu nomor 1, 5. Satu soal memiliki kriteria cukup yaitu

nomor 3. Tujuh soal memiliki kriteria baik , yaitu soal nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10.

C. Hasdl Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal.Untuk menentukan uji
normalitas variabel X, dan variabel X, digunakan uji Chi Kuadrat.

a  Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen

Tabel 4.6
Uji Normalitas Post-test K elas Eksperimen
Fre_ku Luas Frekuens
ens Batas . »_(fo- )7
ata . as Ial kelas Diharapkan h
vas (BK) .
interval | (f,)

()
55-62 | 1 545-62,5 | -2,74dan-2,02 | 0,0186 0,5766 0,3109
63—-70 | 2 62,5—-70,5 |-2,02dan-1,30 | 0,0751 2,3281 0,0462
71-78 |5 70,5-78,5 |-1,30dan-0,59 | 0,1808 5,6048 0,0652
79-86 |7 785-86,5 |-0,59dan0,12 | 0,2718 8,4258 0,2412
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87-9419 86,5-945 | 0,12dan0,84 | 0,2517 7,8027 0,1837
95-102 | 7 945-102,5| 0,84dan1,56 | 0,1411 4,3741 1,5764
JUMLAH 2,4236

Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga c¢? hitung = 2,4236. Sedangkan

untuk harga c? tabel yaitu :
1. Tentukan dergjat kebebasan (db) dengan rumus:
db = banyak kelas- 3
db=6-3
db=3
2. Menentukan c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05
c’tabel =¢? ; .y
c’tabel =¢? 1 o053
c “tabel = ¢ %0053

c ’tabel =285

Dari hasil analisis terlihat harga ¢ hitung untuk kelas eksperimen sebesar

2,4236 dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a =0,05 sebesar 2,85

sehingga ¢ hitung < ¢ *tabel maka Hy diterima yang berarti sampel pada kelas

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol

Tabel 4.7
Hasil uji Normalitas Post-test K elas K ontrol
F .
re_ku Luas Frekuens
ens | Batas tiap yang o2 = (fo £)?
Data | Obser | Kelas Nilai Z Kelass Diharapkan f,
vas | (BK) .
¢ interval | (f,)
(fo)
55-61 |2 545-615 |-2,42dan-1,72 | 0,0349 1,0819 0,779
62-68 | 3 61,5-68,5 |-1,72dan-1,02 | 0,1112 3,472 0,0641
69—-75 |6 68,5—75,5 |-1,02dan-0,32 | 0,2206 6,8386 0,1028
76-82 | 8 75,5-82,5 | -0,32dan 0,37 | 0,2698 8,3638 0,0158
83-89 |7 82,5-89,5 | 0,37dan1,07 | 0,2134 6,6154 0,0223
90-96 | 5 89,5-96,5 | 1,07dan1,77 | 0,1039 3,2209 0,9827
JUMLAH 1,9667

Berdasarkan tabel diatas diperolen harga c¢?® hitung = 1,9667. Sedangkan

untuk harga c? tabel yaitu :
1. Tentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus:
db = banyak kelas- 3
db=6-3
db=3
2. Menentukan c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05

2 — 2
c “tabel =c (1-a)(db)
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c’tabel =¢? 1 o0
c “tabel = ¢ %0053
c “tabel = 2,85
Dari hasil analisis terlihat harga c? hitung untuk kelas kontrol sebesar
1,9667 dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a =0,05 sebesar 2,85
sehingga ¢ *hitung <c *tabel maka Ho diterima yang berarti sampel pada kelas
kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Dari data yang telah diuji diperoleh :

Tabel 4.8

Deskriptif Data Post-test setiap Variabel
Sampel Ke KelasEksperimen | KelasKontrol
N 31 31
Dk=(n—-1) |30 30
X 86,25 78,93
S 10,69 10,49
S 114,33 110,06

Dari tabel 4. dapat dilihat bahwa varians terbesar = 114,33 dan varians

terkecil = 110,06 sehingga:
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F= Varians Terbesar
Varians Terkecil

£ 11433

110,06
F =10387

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh harga F =1,0387. Sedangkan

hitung
Untuk  Fy o550.30) =1,8408 karena F < Fy 54, aau (1,0387 <1,8408) maka Ho
diterima pada taraf signifikan a =0,05. Ini berarti kedua sampel mempunyai

varians yang sama atau homogen.
3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Maka selanjutnya data di analisis untuk pengujian hipotesis.
Perhitungan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
dalam pembelgjaran, dengan menggunakan metode pembelajaran Improve
terhadap kemampuan pemahaman matematika. Maka hasil penelitian kemampuan
siswa akan dilakukan analisis data dengan menggunakan metode stastika yang
menbandingkan antara hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol sebagai

berikut :

Pod-test dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai siswa setelah
diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Rumus t-
test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dan sampel yang

berkolaborasi, ditunjukkan pada rumus:



%,_%,

si,5%_ 2r(5—1) (5_2)
nq1 n2 VN1 VN2

t=

Dengan rumus korelasi product momen :

nYyxi1xz2— (X x1)QXx2)

x1x2 = 2 2 2 2
Jr@d-Ex0?}-{nE - x2)?)

Diketahui :
n=31

n, =31

> XiXo = 211958
Y'X1 = 2674

>'Xo = 2447
S'x12= 234084
>'x2% = 196457
(>x1)? = 7150276
(Yx2)* = 5987809
%, = 86,25

X, = 78,93
S%=114,33
S,?= 110,06
S1=10,69

S$,=10,49

Maka nilai diatas dapat di transformasikan de dalam rumus berikut :

47
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nYx1xp— (Ex1)Ex2)
Jr@d-Ex0?}-{nE - x2)?)

X1Xp =

31 (211958)—(2674)(2447)
J[31 (234084)— 7150276][31 (196457)— 5987809 ]

6570698—-6543278
JI7256604—-7150276][6090167—-5987809]

27420
/(106328)(102358)

27420
V1088352142

27420
32990,18

= 0,8311
Kemudian nilai korelasi product momen diatas ditranformasikan ke dalam

rumus uji t sebagai berikut :

Menentukan thitung
— X1-X;
thitung - -
S1,.52_ 5, (5_1) (5_2)
ny npy /111 /nz
_ 86,25—-78,93
114,33 _ 110,06 10,69 (10,49
[ 208 (02)(57)
_ 7,3226
114,33 _ 110,06 10,69 (10,49
\[ 31 T a1 _2(0'8311)(5,56 )( 5,56)
7,3226

J/(3,6880)+(3,5503)—(1,6622)(1,9226)(1,8866)

_ 7,3226
J(7,2383)—(6,0290)

7,3226
v 1,2093

__ 73226
1,0996
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=6,6593

Diperoleh thiwung = 6,6593. Selanjutnya, membandingkan harga triwng dengan
tiae. Dergjat kebebasannyaadalahdk =n; + n,—2= 31+ 31 -2=60 dantaraf
kesalahan yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh harga tipe = 2,0003.
Karena thitung (6,6593) > tia(2,0003), maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka
terdapat pengaruh antara metode pembelgjaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika pada sisva SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan Tahun
Pelgjaran 2017/2018

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode pemelagjaran
Improve terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa dengan
menggunakan rumus Determinasi sebagai berikut :
D =r®x 100%
D = 0,8311° x 100%
D =0,6907 x 100 %

D =69,07 %

D. Pembahasan Hasl| Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode
pembelajaran |mprove berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematika
siswa pada pokok bahasan relasi dan fungsi di SMK Swasta BM Al-Fattah,
Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Setelah menerapkan metode dalam proses pembelajaran baik dikelas

eksperimen dan kontrol terlihat bahwa hanya tiga peserta didik yang tidak
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memenuhi kriteria ketuntasan minimal dikelas eksperimen dan tujuh peserta didik
yang tidak memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal dikelas kontrol.

Dari hasil tes hasil belajar matematika diperoleh ratarata skor siswa pada
pokok bahasan relasi dan fungsi sebesar 86,25 dan standart deviasi 10,69. Dan
setelah melakukan uji t pada data post- test kelas eksperimen dan kontrol, untuk
melihat apakah ada pengaruh metode pembelajaran |mprove terhadap kemampuan
pemahaman matematika di kelas X siswa SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan
diperoleh thitung = 6,6593 dan tipe = 2,0003 untuk taraf nyata o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa't piwng™> t tpe Yaitu 6,6593 > 2,0003 maka Ho ditolak dan Ha
diterima

Berdasarkan data tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  metode pembelajaran Improve terhadap kemampuan pemahaman
matematika pada pokok bahasan Relasi dan fungsi di kelas X SMK Swasta BM

Al-Fattah, Medan.

E. Keterbatasan Pendlitian

Sebagai manusia biasa penulis menyadari tidak terlepas dari berbagai
kekurangan dan kelemahan.Peneliti mengakui masih banyak kekurangan yang
terjadi dalam melaksanakan penelitian ini hingga selesai. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kemampuan dan pengetahuan peneliti. Adapun keterbatasan

penelitian ini adalah:



o1

1. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelgjaran matematika khususnya
pada pokok bahasan Relasi dan fungsi, sehingga belum dapat dilihat hasilnya
pada pokok bahasan matematika lainnya.

2. Penetapan data, teknik pengelolaan data dan teknik analisis data yang
mungkin kurang sesuai dan sempurna

Kekurangan-kekurangan tersebut sesungguhnya masih diluar kemampuan
peneliti, meskipun peneliti telah berupaya untuk berbuat semaksimal mungkin

untuk menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan sempurna.



52

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB 1V, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Rata — rata kelas eksperimen adalah 86,25 dan untuk rata-rata kelas kontrol
adalah 78,93.

Dengan menggunakan Chi Kuadrat diperoleh bahwa populasi berdistribusi
normal

Terdapat pengarun metode pembelgjaran Improve terhadap kemampuan
pemahaman matematika siswa di kelas X SMK Swasta BM Al-Fattah, Medan
T.P2017/2018.

Adapun besarnya pengarun metode pembelgjaran Improve terhadap

kemampuan pemahaman matematika siswa sebesar 69,07%

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak

lanjut dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Hendaknya dalam mengagjar matematika, guru tidak hanya sekedar

menyampaikan konsep-konsep matematika kepada siswa, namun diharapkan
lebih meningkatkan keaktifan siswa agar siswa tidak mengalami kejenuhan
selama proses pembelgjaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

siswa.
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. Guru dapat menggunakan metode pembelgjaran Improve sebagai metode
pembelgjaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena berguna
untuk guru maupun siswa.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah metode
pembelagjaran Improve dapat diterapkan dan memberikan hasil dan perbedaan
belajar matematika yang lebih baik lagi

. Sebaiknya kepada guru dan pihak sekolah agar berupaya menanamkan dan
memperhatikan cara belgjar siswa dan kemampuan yang dimiliki siswa.

. Dalam mencapai proses kesempurnaan peran orang tua harus mendukung
sepenuhnya agar proses pembelagjaran yang diberikan kepada siswa bisa
tercapal semaksimal mungkin.

. Untuk peneliti lain, agar menjadi penelitian ini sebagai referensi untuk

menjalankan penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini juga.
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